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Abstract. Final year students are at the transition stage where students are already 
required to be able to determine the type of work that suits their interests. On the 
other hand, the issue of career maturity is still a discussion at the level of students 
who should be more mature in determining their interests and goals for the future. 
future time perspective serves as a motivation for a person to engage in activities 
that can help achieve future results. A person who has a future perspective can see 
that they have a great opportunity in the future, besides that they will try harder to 
achieve their goals by improving and developing the skills they currently have. The 
purpose of this study is to examine how the influence of future time perspective 
variables on career maturity variables in final year students in Bandung. Type of 
causality research with a quantitative approach. The research subjects were 389 
final year students aged between 18-25 years in Bandung. Hasna Putri's career 

maturity scale research measurement tool that refers to Super's theory and the FTP-I 
scale designed by Lang et al. (2002) which was later adapted by Medellu et al. 
(2020). The results of data analysis indicate that the FTP variable affects the career 

maturity variable by 43.2% and 56.8% is influenced by other variables. In addition, 
seen based on the results of the analysis using simple linear regression shows the 
positive direction of FTP on career maturity. The suggestion for this research is that 
students can participate in many activities, both on campus and outside, for example 
participating in internships, organizations, or hobbies that they like, in order to help 
students better understand their own interests and abilities. 
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Abstrak. Mahasiswa tingkat akhir berada pada tahapan transition dimana 
mahasiswa sudah di tuntut untuk mampu menentukan jenis pekerjaan yang sesuai 
dengan minatnya. Disisi lain permasalahan mengenai career maturity masih 
menjadi pembahasan pada tingkat mahasiwa yang seharusnya sudah lebih matang 
menentukan minat dan tujuan untuk masa depannya. future time perspective 
berfungsi sebagai motivasi bagi seseorang untuk terlibat dalam kegiatan yang dapat 
membantu mencapai hasil di masa depan. Seseorang yang memiliki perspektif masa 
depan dapat melihat bahwa mereka memiliki kesempatan yang besar di masa depan, 
selain itu mereka akan berusaha lebih keras untuk mencapai tujuannya dengan 
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan yang dimiliki saat ini. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu ingin menguji bagaimana pengaruh variabel future time 

perspective terhadap variabel career maturity pada mahasiswa tingkat akhir di 
Bandung. Jenis penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Subjek 
penelitian sebanyak 389 mahasiswa tingkat akhir berusia antara 18-25 tahun di 
Bandung. Alat ukur penelitian skala career maturity Hasna Putri yang mengacu 
pada teori Super dan skala FTP-I yang dirancang oleh Lang et al. (2002) yang 
kemudian diadaptasi Medellu et al. (2020). Hasil analisis data mengindikasikan 
bahwa variabel FTP berpengaruh pada variabel career maturity sebesar 43.2% dan 
56.8% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Selain itu, dilihat berdasarkan hasil 
analisis menggunakan regresi linier sederhana menunjukan arah positive FTP 

terhadap career maturity. Saran untuk penelitian ini agar mahasiwa dapat mengikuti 
banyak kegiatan, baik di kampus maupun di luar, contohnya mengikuti magang, 
organisasi, atau hobi yang disukai, agar dapat membantu mahasiswa lebih 
memahami minat dan kemampuannya sendiri. 

Kata Kunci: Mahasiswa Tingkat Akhir, Future Time Perspective, Career 

Maturity.  
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A. Pendahuluan 

Mahasiswa tingkat akhir adalah calon sarjana yang diharapkan memiliki tujuan untuk 
melanjutkan pengembangannya dan dapat bekerja pada bidang pekerjaan yang sesuai dengan 
minat dan kemampuan mereka (Widyatama & Aslamawati, 2015). Selain itu, mahasiswa juga 
harus mampu memilih dan menentukan jenis karir yang mereka inginkan di kemudian hari 
(Grashinta et al., 2018).  

Sedangkan berkarir di tahun 2023 dihadapkan pada berbagai kendala, terutama terkait 
dengan prediksi resesi ekonomi global (Mahdiyan & Ismayati, 2023). Salah satu dampak dari 
resesi ekonomi global adalah meningkatnya jumlah pengangguran (Mahdiyan & Ismayati, 
2023). Dalam konteks ini, lulusan baru dihadapkan pada kesulitan dalam mencari pekerjaan, 
karena kondisi perekonomian dan sosial yang belum stabil (Fenoria, 2022). Selain itu, 
menurut BPS di Indonesia pengangguran intelektual cukup signifikan. Pengangguran 
intelektual sendiri merujuk pada orang-orang yang memiliki pendidikan tinggi, seperti sarjana 
atau lulusan diploma, namun menghadapi kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan yang 
memenuhi kualifikasi mereka (Rifan, 2011). Data di lapangan menunjukkan pada tahun 2022 
dinyatakan hampir 14% dari total pengangguran di Indonesia adalah penduduk lulusan jenjang 
diploma dan sarjana (S1) (Mubarak, 2022). Data yang diperoleh oleh BPS provinsi Jawa Barat 
pada tahun 2023 menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka menurut pendidikan 
tertinggi yang ditamatkan pada tahun 2023 adalah sebagai berikut: SD/MI 4.11%, SMP/MTs 
5.68%, SMA/MA/SMK 7.98%, D1-D3 8.22%, dan S1/S2/S3 7.08%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwanoko dan Agustina (2021) menyatakan bahwa 
salah satu alasan mengapa pengangguran intelektual tinggi adalah kurangnya perencanaan 
karir. Selain itu, Greenbank et al. (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tidak adanya 
perencanaan karir untuk lulusan perguruan tinggi adalah faktor lain yang menyebabkan 
banyak pengangguran. Temuan menunjukkan bahwa kematangan karir mahasiswa yang 
rendah menyebabkan kurangnya kemampuan dan kelemahan dalam perencanaan karir, yang 
berdampak pada pengambilan keputusan karir mereka (Dwanoko & Agustina, 2021). Urgensi 
rendahnya kematangan karir memiliki dampak negatif jangka panjang yaitu terhadap  career 

satisfaction atau rendahnya kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya (Gati et al., 2006), 
standard of living  (Gutman et al., 2017), dan well-being atau kesejahteraan individu (Creed et 
al., 2005) studi lainnya yang dilakukan oleh Brown et al. (2012) menyatakan bahwa penyebab 
kematangan karir yang rendah ialah karena ketidakmampuan seseorang untuk berkomitmen 
pada sebuah keputusan karena banyaknya pilihan yang tersedia atau karena tidak cukup 
informasi untuk membuat keputusan yang meyakinkan. Selain itu kurangnya kesiapan, 
mengacu pada kurangnya perencanaan dan tujuan yang terarah. Menurut Anderson (1983) 
seharusnya individu pada masa dewasa awal memiliki salah satu ciri, yaitu memiliki tujuan 
yang jelas, dapat melihat dan mendefinisikan tujuan dengan cermat, tahu mana yang pantas 
dan mana yang tidak, dan bekerja secara terarah menuju tujuan mereka. 

Karena terdapat kesenjangan antara perilaku ideal yang seharusnya dimiliki oleh 
mahasiswa yang sudah memasuki masa dewasa awal dengan fakta dilapangan, maka peneliti 
melakukan wawancara ke beberapa mahasiswa sebagai data prasurvei. Pada hasil wawancara, 
mahasiswa menunjukkan sikap kematangan karir yang rendah hal tersebut ternyata 
dikarenakan mereka tidak dipersiapkan dengan baik untuk memasuki dunia kerja (Dairiana, 
2013). Karena itulah, setelah menyelesaikan studi tingkat sarjana, mahasiswa tingkat akhir 
belum siap dalam menghadapi persaingan di tempat kerja yang akan berpengaurh pada 
kematangan karirnya (Grashinta et al., 2018).  

Kematangan karir adalah ketika seseorang siap untuk memilih karir mereka dan 
membuat keputusan karir yang sesuai dengan tugas perkembangan karir (Rehfuss et al., 2015). 
Usia mahasiswa yang sedang berada pada tingkat akhir berada pada sub-tahap specification 
dan implementation, yaitu mereka harus mulai mencoba bekerja paruh waktu setelah sudah 
lebih spesifik dalam memilih pekerjaan apa yang mereka inginkan. Namun, masih ada 
mahasiswa yang tidak dapat menjelaskan tujuan mereka setelah lulus kuliah (Johnny & 
Yanuvianti, 2019). 

Hal ini di dukung oleh hasil penelitian terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan 
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oleh Linda dan Jatmika (2015) yang menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa belum siap 
untuk memulai karir mereka saat ini. Dalam perencanaan karir, mereka menghadapi masalah 
seperti tidak memiliki pengalaman kerja, bingung memilih jenis pekerjaan, dan kekurangan 
dana untuk berbisnis. Penelitian lain yang dilakukan oleh Johnny dan Yanuvianti (2019) 
menyatakan bahwa penyebab dari rendahnya kematangan karir mahasiswa adalah kurangnya 
meluangkan waktu untuk memikirkan sesuatu yang berhubungan dengan masa depan.  

Namun, meskipun terdapat beberapa penelitian yang membuktikan bahwa kematangan 
karir mahasiswa masih rendah, terdapat juga penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
kematangan karir mahasiswa sudah baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Belina (2023) yang 
berpendapat bahwa sebanyak 155 mahasiswa atau 97% dari 160 mahasiswa yang 
berpartisipasi dalam program MSIB memiliki career maturity yang tinggi. Penelitian ini 
membahas mengenai korelasi antara kematangan karir dan kemandirian mahasiswa yang 
mengikuti program MSIB. Disisi lain peneliti ingin mengetahui apakah yang menyebabkan 
terdapat pebedaan hasil yang dapat memengaruhi kematangan karir individu.  

Menurut teori Super (1992), mahasiswa seharusnya sudah melakukan eksplorasi karir 
yang sesuai dengan minatnya dan memiliki pilihan karir yang akan mereka ikuti di masa 
depan. Pandangan individu tentang segala sesuatu di masa depan berkorelasi dengan 
perspektif masa depan atau future time perspective (Grashinta et al., 2018). FTP 
menggambarkan bagaimana seseorang melihat peluang yang mereka miliki saat ini dan apa 
yang akan terjadi di masa depan (Lang & Carstensen, 2002). FTP berperan sebagai motivasi 
bagi individu untuk terlibat dalam aktivitas yang dapat membantu individu mencapai hasil 
dimasa depan (McInerney, 2004). Mereka yang memiliki FTP akan melihat bahwa mereka 
memiliki kesempatan yang besar di masa depan, dan mereka akan berusaha lebih keras untuk 
mencapai tujuannya dengan meningkatkan dan mengembangkan keterampilan mereka saat ini 
(Simon, 2004). Sejalan dengan pendapat Froehlich (2015), FTP mirip dengan cara seseorang 
melihat jumlah peluang dan tantangan yang ada dalam hidup mereka. Mereka yang memiliki 
FTP yang tinggi juga memiliki kematangan karir yang tinggi. Ini berarti bahwa orang-orang 
dengan FTP yang tinggi sudah siap secara mental dan kognitif untuk memilih pekerjaan atau 
karir yang sesuai dengan kemampuan mereka (Subekti, 2022). 

Disisi lain, teori Carstensen (1999) yang terkait dengan aspek "future as limited" 
menjelaskan bahwa individu yang memiliki " future as limited " memiliki perspektif masa 
depan yang terbatas. Mereka memiliki pemikiran bahwa waktu yang tersedia untuk mencapai 
tujuan mereka adalah terbatas, dan ini dapat mempengaruhi cara mereka berpikir dan 
berperilaku dalam mencapai tujuan tersebut. Teori ini juga menjelaskan bahwa "future as 

limited" dapat mempengaruhi cara individu memprioritaskan tujuan dan mengalokasikan 
sumber daya. Mereka cenderung lebih mungkin untuk memprioritaskan tujuan yang dapat 
dicapai dalam waktu dekat dan mengalokasikan sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut, 
daripada memprioritaskan tujuan yang lebih jangka panjang. 

Penelitian penelitian terdahulu menyatakan terdapat pengaruh antara FTP dengan 
kematangan karir seperti penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati.H (2021) menyimpulkan 
bahwa FTP secara parsial berpengaruh terhadap career maturity sebesar 41.0%. Grashinta et 
al. (2018) menemukan bahwa FTP memengaruhi kematangan karir sebesar 13.9%. Cheng et al 
(2016) menunjukan hasil bahwa FTP berkontribusi positif pada tingkat career maturity 
mahasiswa keperawatan di China. Kontribusi terhadap kematangan karir didapatkan sebesar 
37.6%. Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat penelitian serupa yang menyatakan 
bahwa FTP berhubungan dengan pengambilan keputusan karir atau career decision making 
dikalangan mahasiswa Amerika. 

Selain penelitian-penelitian diatas yang memberikan penjelasan mengenai keterkaitan 
antara variabel FTP dan career maturity. Ditemukan juga penelitian yang menyatakan 
sebaliknya bahwa membayangkan mengenai masa depan atau pandangan seseorang terhadap 
masa depannya tidak memiliki kepentingan terhadap sikap mempersiapkan karir yang menjadi 
penunjang indikator kematangan karir seseorang. Penelitian ini dilakukan oleh Lennings 
(1994) pada 395 responden. Lennings menyatakan bahwa sebaiknya individu lebih 
mementingkan sikap yang dapat menunjang pembentukkan karir dibandingkan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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membayangkan masa depan.  Studi serupa juga dilakukan oleh Lee dan Park (2012) pada 180 
mahasiswa di Amerika Serikat dan 215 di Korea Selatan menyatakan hasil bahwa tidak 
terdapat kaitan pengaruh antara FTP terhadap kematangan karir dan tidak secara langsung 
dapat memberikan pengaruh terhadap keyakinan kemampuan karir individu.   

Oleh karena itu, karena ditemukannya hasil penelitian yang bertolak belakang antara 
satu penelitian dengan penelitian lainnya, maka saya tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh FTP terhadap career maturity 

pada kalangan mahasiswa tingkat akhir di kota Bandung. Selain itu mengacu pada penelitian 
Johnny dan Yanuvianti (2019) pada salah satu universitas di Bandung, menemukan bahwa 
76% mahasiswa yang disurvei masih belum mencapai kematangan professional. Studi 
sebelumnya menemukan bahwa faktor yang berkontribusi pada rendahnya kematangan karir 
siswa adalah kurangnya waktu untuk memikirkan tentang perencanaan karir mereka di masa 
depan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: “seberapa besar pengaruh FTP terhadap career maturity pada 
mahasiswa tingkat akhir di Bandung?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
menguji pengaruh antara future time perspective terhadap career maturity pada mahasiswa 
khususnya yang berada pada tingkat akhir perkuliahan di Bandung.  

B. Metodologi Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan metode penelitian 
regresi kausalitas dan dengan desain penelitian cross-sectional non-experimental. Variabel 
independent dalam penelitian ini adalah FTP dan variable dependennya adalah career 

maturity. Pada variabel FTP, alat ukur yang digunakan adalah FTP-I yang dirancang oleh 
Lang et al. (2002) yang kemudian diadaptasi Medellu et al. (2020). Sedangkan alat ukur 
career maturity dalam penelitian ini menggunakan alat ukur yang dikonstruksi oleh Dewi 
Sartika (2003) yang sudah diadaptasi oleh Hasna Putri (2023) dengan nilai realiabilitasnya 
0.863 dan telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan kondisi mahasiswa tingkat akhir. 

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir kota bandung yang sudah 
memasuki fase dewasa awal (18-25 tahun), karena mengacu pada literatur dan data yang 
menyatakan bahwa pada usia tersebut mahasiswa dihadapkan pada fase transition yaitu fase 
peralihan dalam tahapan proses perkembangan karir. Sampel pada penelitian ini mengacu pada 
studi yang dilakukan oleh  Jackson ,  Gillaspy, dan Stephenson (2009) menyatakan bahwa 
jumlah sampel minimal untuk memenuhi uji asumsi statistika adalah 389 sampel yang dapat 
dikatakan mampu mewakili hasil penelitian yang tidak diketahui jumlah populasinya secara 
pasti. Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling, dan subjek penelitian ini 
dipilih dengan convenience. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linear sederhana, 
teknik analisis ini dipilih untuk melihat pengaruh dari FTP terhadap career maturity pada 
mahasiswa tingkat akhir di kota Bandung. Pada teknik ini juga memerlukan uji asumsi terlebih 
dahulu dengan memenuhi uji normalitas dan uji linearitas. Data-data yang akan diperoleh 
kemudian akan diolah menggunakan perhitungan statistik menggunakan platform SPSS 
(Statistical Package for Social Science). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Future Time Perspective (X) terhadap Career Maturity (Y) 

Berikut adalah penelitian mengenai pengaruh FTP terhadap career maturity pada mahasiswa 
tingkat akhir, yang diuji menggunakan teknik analisis regresi sederhana. Hasil pengujian 
dijelaskan pada tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh Future Time Perspective (X) Terhadap Career Maturity (Y) 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Jackson+DL&cauthor_id=19271845
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Gillaspy+JA&cauthor_id=19271845
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Purc-Stephenson+R&cauthor_id=19271845
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1 .179 .432 .029 63.377 

a. Predictors : (Constant), Future time perspective 
b. Dependent Variable : Career Maturity 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis terbukti bahwa variabel FTP berpengaruh pada variabel 

career maturity sebesar 43.2% dan 56.8% variable ini dipengerahui oleh variable lain. Selain 
itu, dilihat berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana menunjukan bahwa nilai variabel 
independen FTP memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel dependen career 

marurty. Artinya semakin tinggi FTP individu semakin baik juga career marurty nya. Hasil 
tersebut sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh signifikan dan 
positif variabel FTP terhadap career maturity pada mahasiswa tingkat akhir di perguruan 
tinggi kota Bandung. Sehingga mahasiswa yang memiliki FTP yang baik maka akan memiliki 
career maturity yang balik pula. Dengan begitu hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.  

Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Super (1990) bahwa seseorang 
yang memiliki career maturity biasanya dapat dilihat dari pengetahuan mereka tentang diri 
mereka sendiri dan dunia kerja, kemampuan mereka untuk mengambil keputusan, dan sikap 
positif terhadap pengambilan keputusan karir. Tentunya untuk memenuhi hal tersebut 
dibutuhkan pandangan terhadap masa depan yang sejalan juga dengan pendapat Simon (2004) 
yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki FTP akan melihat bahwa mereka memiliki 
banyak kesempatan di masa depan dan akan berusaha lebih keras untuk mencapai tujuannya 
dengan memperbaiki dan meningkatkan keterampilan mereka saat ini.  

Hasil kategorisasi menunjukkan dari 389 sampel penelitian, terdapat 32 orang (8.2%) 
mempunyai FTP yang rendah, 292 orang (75.1%) mempunyai FTP yang sedang, dan 65 orang 
(16.7 %) mempunyai FTP yang tinggi. Sedangkan hasil kategorisasi career maturity 
menunjukkan dari 389 sampel penelitian, terdapat 24 orang (6.2%) mempunyai career 

maturity rendah, 208 orang (53.5 %) mempunyai career maturty sedang, dan 157 orang (40.4 
%) mempunyai career maturty yang tinggi. Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan 
katrgorisasi masi didominasi oleh tingkat FTP dan career maturity yang sedang. Maka dari 
itu, sebagaimana yang dikatakan oleh Seligman dalam artikel penelitian yang dilakukan oleh 
Aquila pada tahun 2012. Pentingnya optimalisasi career maturity bagi kehidupan dalam 
rangka peningkatan kompetensi adalah tujuan karir itu sendiri. Selain itu hal yang menjadi 
penting lainnya adalah bagaimana individu dapat mewujudkan karir yang berhubungan dengan 
kemandirian, perencanaan yang matang, komitmen yang kuat, efikasi diri dan motivasi 
individu.  

Kemudian, jika melihat tabel perhitungan tabulasi silang, perempuan memiliki FTP 

yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki.  Meskipun perbedaanya tidak terlalu signifikan. Pada 
perempuan 10 berada pada tingkat rendah, 153 orang berada di tingkat sedang dan 32 orang 
dari 195 perempuan berada di tingkat yang tinggi. Sedangkan pada laki-laki terdapat 12 orang 
dari 194 laki-laki berada di tingkat rendah, 152 orang dari 194 laki-laki berada di tingkat 
sedang, 30 dari 194 laki-laki berada di tingkat yang tinggi.  

Pembahasan terkait perbedaan antara gender dan kedua variabel masih menjadi topik 
yang dibicarakan sejak dulu hingga sekarang. Seperti career maturity yang menemukan hasil 
lebih tinggi di antara perempuan dari pada laki-laki. Hal ini dibahas oleh temuan mengenai 
kematangan karir di kalangan remaja di Nigeria Barat Daya (Salami, 2008) dan di China 
(Cheng et al, 2016). Sejalan dengan beberapa penelitian yang menemukan bahwa perempuan 
memiliki tingkat kematangan karier yang lebih tinggi dari pada laki-laki (Luzzo, 1995). 
Temuan ini mungkin disebabkan oleh jumlah lulusan sarjana contohnya fakultas keperawatan 
dengan jumlah mahasiswa laki-laki yang sedikit sehingga tidak cukup untuk menunjukkan 
perbedaan yang signifikan secara statistik. 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa jenis kelamin menjadi 
salah satu faktor yang memengaruhi kematangan karir (Patton, W., & Lokan, J, 2001). 
Perempuan lebih cepat berkembang dibandingkan laki-laki, yang dianggap memengaruhi cara 
perempuan berpikir tentang sesuatu (Papalia et al., 2009). Karena mereka lebih cenderung 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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berinteraksi dengan banyak orang dibandingkan laki-laki, perempuan lebih mudah mencapai 
karir yang mereka sukai. Hal ini dapat menjadi cara untuk mendapatkan akses ke informasi 
yang berkaitan dengan pekerjaan yang akan dilakukannya (Yuca et al., 2023). Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Santrock (2007) yang menyatakan bahwa kematangan karir 
juga dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan, dimana penerimaan 
informasi terkait pekerjaan pada perempuan lebih terbuka jika dibandingkan dengan laki-laki.  

Dari hasil data didapatkan sebanyak 51.3% responden mendapatkan informasi terkait 
karir atau pendidikan tinggi melalui orang tuanya, 45.2% responden mendapatkan informasi 
mengenai karir atau pendidikan tinggi melalui pencarian pribadi menggunakan media internet, 
38.1% responden mendapatkan informasi terkait karir atau pendidikan tinggi melalui teman, 
34.3% responden mendapatkan informasi terkait karir atau pendidikan tinggi melalui  keluarga 
dekat, dan 27.7% responden mendapatkan informasi terkait karir atau pendidikan tinggi 
melalui sekolah.  

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Lee & Hughey (2001) menemukan bahwa 
salah satu penyebab yang dapat memengaruhi tingkat career maturity seseorang adalah parent 

attachment. Oleh karena itu, orang tua memiliki pengaruh atau peranan yang signifikan 
terhadap perkembangan aspirasi masa depan anak dan penentuan karir mereka. Faktor 
eksternal tambahan adalah bimbingan karir, yang dirancang untuk membantu mahasiswa, 
terutama mahasiswa tingkat akhir, dalam menentukan pilihan karir mereka. Studi yang 
dilakukan oleh Juwitaningrum (2013) menunjukkan bahwa program bimbingan karir dapat 
meningkatkan career maturity.  

Disisi lain, kategori tinggi pada FTP mengindikasi bahwa individu telah memiliki 
tujuan dan rencana yang jelas. Individu dengan FTP tinggi cenderung memiliki banyak tujuan 
dan rencana yang terstruktur untuk mencapai tujuan jangka panjang mereka. Mereka mampu 
membayangkan masa depan dengan jelas dan mengembangkan strategi untuk mencapainya 
(Husman et al., 2009). Selain itu individu dengan FTP tinggi juga memiliki pengambilan 
keputusan yang matang. Individu cenderung membuat keputusan yang lebih baik karena 
mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari tindakan mereka. Ini termasuk 
kemampuan untuk menunda kepuasan demi mencapai hasil yang lebih besar di masa depan 
(Mutiasari et al., 2021). Individu dengan FTP yang tinggi juga di gambarkan dengan tingkat 
kematangan karir yang tinggi. Terdapat hubungan positif antara FTP tinggi dengan 
kematangan karir. Individu ini biasanya lebih siap dan berkomitmen dalam memilih jalur karir 
yang sesuai (Subekti, 2022). Individu dengan FTP sedang dapat dicirikan dengan perilaku 
terhadap keseimbangan antara tujuan dan kegiatan saat ini. Individu dengan FTP sedang 
memiliki beberapa tujuan dan rencana, tetapi mungkin tidak sepenuhnya terstruktur atau 
terfokus. Mereka dapat merencanakan masa depan, tetapi juga terjebak dalam aktivitas sehari-
hari tanpa strategi yang jelas. Selain itu, pengambilan keputusan yang cukup baik. Mereka 
mampu membuat keputusan yang baik, tetapi mungkin tidak selalu mempertimbangkan 
dampak jangka panjang secara mendalam. Ini bisa mengakibatkan keputusan yang kurang 
optimal dalam beberapa situasi. Tentunya berdampak juga pada kematangan karir yang 
sedang. Individu ini cenderung memiliki kematangan karir yang berada pada tingkat sedang, 
dengan kesadaran akan pentingnya perencanaan masa depan tetapi belum sepenuhnya 
mengimplementasikannya dikehidupan nyata atau di dunia karir (Subekti, 2022). 

Kemudian individu dengan FTP rendah, memiliki ciri seperti individu yang memiliki 
kurangnya visi masa depan. Individu dengan FTP rendah sering kali tidak dapat 
membayangkan masa depan dengan jelas. Individu mungkin merasa bahwa masa depan masih 
jauh dan kurang mampu merumuskan konsekuensi dari tindakan atas perilakunya saat ini. 
Individu dengan FTP rendah akan merasa kesulitan dalam pengambilan Keputusan. Mereka 
cenderung mengalami kesulitan dalam membuat keputusan yang baik karena kurangnya 
perencanaan dan visi. Ini dapat menyebabkan perilaku prokrastinasi dan ketidakmampuan 
untuk merencanakan langkah-langkah ke depan. Selain itu juga dihubungkan dengan 
kematangan karir yang rendah.  FTP rendah sering kali berkorelasi dengan kematangan karir 
yang rendah, di mana individu tidak memiliki rencana atau tujuan yang jelas untuk 
pengembangan karir mereka (Husman et al., 2009). 
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Secara keseluruhan, FTP mempengaruhi cara individu merencanakan dan berinteraksi 
dengan masa depan mereka, yang pada gilirannya berdampak pada kematangan karir dan 
pengambilan keputusan mereka. Selain itu, mahasiswa tingkat akhir di kota Bandung yang 
mendapatkan informasi terkait karir atau pendidikan tinggi melalui orang tua, media sosial, 
teman, keluarga, ataupun sekolah semuanya termasuk kedalam kategorisasi tingkat future time 

perspective dan career maturity yang sedang. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Future time perspective pada mahasiswa tingkat akhir di kota Bandung di dominasi dengan 

kategori sedang. 
2. Hasil penelitian menunjukkan dari 389 sampel penelitian, terdapat 24 orang (6.2%) 

mempunyai career maturity rendah, 208 orang (53.5 %) mempunyai career maturty 

sedang, dan 157 orang (40.4 %) mempunyai career maturty yang tinggi. 
3. Terdapat pengaruh sebesar 43.2% future time perspective terhadap career maturity pada 

mahasiswa tingkat akhir di kota Bandung  
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperkaya sumber pengambilan data 

dan memperulas cakupan pengambilan sampel penelitian agar hasil yang disampaikan lebih 
representatif. Selain itu peneliti selanjutnya dapat menggunakan teknik pengambilan data yang 
lebih bervariatif agar dapat lebih mewakilkan future time perspective dan career maturity 
subjek penelitian. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat membahas lebih dalam 
menganai keterkaitan anatara future time perspective dengan variabel lain seperti parent 

attachment.  
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